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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul hubungan perilaku
caring perawat dan self efficacy dengan kepatuhan pasien gagal ginjal yang
menjalani hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah adalah benar
karya saya dengan arahan dari pembimbing dan belum di ajukan dalam bentuk
apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau di
kutip dari karya yang di terbitkan maupun tidak di terbitkan dari penulis lain telah

di sebutkan dalam teks dan di cantumkan ke dalam daftar pustaka di bagian akhir
skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas
Widya Nusantara.

Palu, 30 Agustus 2023
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HUBUNGAN PERILAKU CARING PERAWAT DAN SELF
EFFICACY DENGAN KEPATUHAN PASIEN GAGAL GINJAL
YANG MENJALANI HEMODIALISIS DI RSUD UNDATA

PROVINSI SULAWESI TENGAH
Correlation between nurse caring behavior and self efficacy with compliance of
kidney failure patients undergoing hemodialysis at Undata Hospital
Central Sulawesi Province

Cantika Larasasti, Yulta Kadang, Katrina Feby Lestari,
[lmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Hemodialisis adalah terapi bagi penderita gagal ginjal bertujuan untuk menggantikan
fungsi ginjal yang rusak. Kepatuhan menjalani hemodialisis secara rutin dapat
dipengaruhi oleh perilaku caring perawat serta keyakinan pasien untuk menjadi lebih baik
(self efficacy). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Perilaku Caring
perawat dan Self Efficacy Dengan Kepatuhan Pasien Gagal Ginjal yang Menjalani
Hemodialisis di RSUD Undata. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain observasional dan pendekatan cross sectional analitik. Sampel penelitian
berjumlah 89 orang didapatkan melalui rumus slovin dengan teknik purposive sampling.
Pengambilan data menggunakan kuesioner yang dianalisis dengan uji chi square
diperoleh nilai 0,001 dan uji fisher exact diperoleh nilai 0,000 yang menunjukkan bahwa
ada hubungan hubungan perilaku caring perawat dan self efficacy dengan pasien gagal
ginjal yang menjalani hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Bagi
perawat lebih meningkatkan kepedulian terhadap pasien agar keyakinan diri untuk
sembuh pada pasien lebih meningkat sehingga dapat menunjang kesembuhan.

Kata Kunci : Perilaku Caring, Self efficacy, Kepatuhan

il



THE CORRELATION BETWEEN NURSES' CARING
BEHAVIOR AND SELF EFFICACY WITH THE
COMPLIANCE OF RENAL FAILURE A PATIENT WHO
UNDERGOING HAEMODIALYSIS AT UNDATA HOSPITAL
CENTRAL SULAWESI PROVINCE
The correlation between nurse caring behavior and self-efficacy with
compliance of renal failure a patient who undergoing haemodialysis at
Undata Hospital Central Sulawesi Province

Cantika Larasasti, Yulta Kadang, Katrina Feby Lestari,
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Haemodialysis is a therapy for patients with kidney failure that replacing of damaged
kidney function. Compliance with routine haemodialysis can be influenced by nurses’
caring behavior and patients’ beliefs to get better (self efficacy) The aim of research was
to determine the correlation between nurses' Caning Behavior and Self Efficacy with
Compliance of Kidney Failure Patients who Undergoing Haemodialysis at Undata
Hospital. This is a quantitative research with an observational design and analytical cross
sectional approach. The sample total is 89 respondents that ob d by the Slovin
formula with purposive sampling technique. Data was collected by using a questionnaire
which was analysed with the chi square test obtained a value = 0 001 and the fisher exact
test obtained a value = 0.000 which mentioned that there is a relationship hetween nurses’
caring behavior and self efficacy with kidney failure patients who undergoing
haemodialysis at Undata Hospital, Central Sulawesi Province Suggestion for nurses need
to improve the care for patients so that the patient’s confidence to recover could be
increased to support their recovery.

Keywords - Caring Behavior, Self efficacy, Comphance
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Gagal ginjal merupakan penyakit yang telah menjadi masalah global dan
menyebabkan meningkatnya angka kematian (Chen et al., 2019). Penyakit
tersebut merupakan suatu kondisi dimana kemampuan ginjal berkurang secara
dinamis selama berbulan-bulan atau bertahun-tahun (Kemenkes RI, 2017).
Penumpukan ureum didalam darah merupakan suatu efek samping dan tanda dari
gangguan ginjal. Uremia merupakan dampak dari gagalnya tubuh dalam
melakukan pencernaan cairan dan elektrolit yang masalah kemampuan ginjal
sedang dan ireversibel harus dibayarkan (Kemenkes RI, 2018).

Data global menginformasikan bahwa terdapat 1/10 penduduk dunia
diidentikkan dengan penyakit ginjal kronis dan diperkirakan 5 sampai 10 juta
kematian pasien setiap tahun, dan diperkirakan 1,7 juta kematian setiap tahun
karena kerusakan ginjal akut (Zulfan Efendi, 2021). Menurut World Health
Organization (WHO) ada sekitar 500 juta orang yang mengalami gagal ginjal
terus menerus dan diantaranya sekitar 1.5 juta orang menjalani hemodialisis
(WHO, 2018).

Prevalensi penyakit gagal ginjal di Indonesia berdasarkan hasil dari data
Kemenkes RI (2018) menunjukkan jumlah pasien yang mengalami gagal ginjal
kronik terutama di Indonesia sebesar 0,2 %. Dimana jumlah yang tertinggi
ditempati oleh Provinsi Sulawesi Tengah sebesar 0,5%, sementara untuk provinsi
Bengkulu prevalensi kejadiannya sebesar 0,2 %. Menurut data nasional berkisar
713.783 jiwa dan 2.850 yang melakukan pengobatan hemodialisis. PENEFRI
menginformasikan sejak tahun 2007 sampai 2018 jumlah pasien yang menjalani
hemodialisis di Indonesia dengan total 66.433 jiwa, serta 132.142 jiwa pasien
aktif dalam terapi hemodialisa di Indonesia. Pada tahun 2018 pasien baru yang
menjalani hemodialisa meningkat menjadi 35.602 jiwa dan setiap tahunnya selalu
meningkat. Sekitar 42% kematian pada tahun 2018, dengan komplikasi
kardiovaskular tertinggi (Aminah, 2020).



Berdasarkan data profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah Tahun
2022, penderita gagal ginjal sebanyak 93 jiwa yang tersebar di seluruh wilayah
provinsi Sulawesi Tengah. Penderita gagal ginjal yang ada di beberapa
kabupaten/kota yaitu terdapat 27 penderita di Kota Palu, Parimo 33 jiwa, Banggai
23 jiwa, Poso terdapat 5 penderita, masing-masing 2 terdapat di Morowali Utara
dan Buol serta 1 penderita dari Tojo Una-Una (Dinkes Provinsi Sulteng, 2022).

Pada umumnya, penyakit gagal ginjal disembuhkan melalui terapi
hemodialisis atau transplantasi. Hemodialisis merupakan tindakan yang bertujuan
menggantikan fungsi ginjal dengan peranan mengeluarkan kadar racun, dan zat
sisa metabolisme didalam tubuh ketika ginjal tidak bisa melakukan fungsinya
dengan normal. Terapi ini jalani sebanyak 2 sampai 3 kali perminggunya, terapi
hemodialisa berdurasi 4 sampai 5 jam (Adha, 2021).

Hemodialisis merupakan suatu kegiatan pengobatan yang dilakukan pada
klien dengan gagal ginjal yang harus dibayar. Meskipun demikian, aktivitas ini
secara sampingan mempengaruhi kondisi fisik dan mental pasien dengan gagal
ginjal yang terus-menerus. Hemodialisis merupakan terapi (terapi substitusi) pada
pasien dengan gagal ginjal persisten stadium terminal, sehingga kemampuan
ginjal digantikan oleh alat yang disebut dyalizer (Kemenkes RI, 2018).
Hemodialisis bisa menurunkan angka kematian dini, akan tetapi tidak dapat
mengobati penyakit atau menyembuhkan keadaan penderita kedalam kondisi
normal sehingga menyebabkan penderita diharuskan terus melakukan terapi
hemodialisis (Puspasari & Nggobe, 2018).

Kepatuhan pengobatan pada penderita gagal ginjal merupakan hal yang perlu
diperhatikan karena dapat membantu pasien itu sendiri, apabila pasien tidak patuh
dalam menjalani pengobatan hemodialisis, dapat mengalami penumpukan zat
yang tidak baik dari hasil metabolisme didalam darah yang dapat menimbulkan
rasa tidak nyaman pada tubuh penderita. Keadaan ini dapat menyebabkan
kematian apabila hanya dibiarkan begitu saja. Ini mungkin terjadi karena bukan
hanya klien yang sudah cukup lama menjalani hemodialisis, tetapi juga klien yang
baru saja menjalani hemodialisis dan terdorong untuk menjalaninya. Hal ini juga
terkait dengan bagaimana tenaga medis, keluarga, dan spesialis telah memberi

tahu klien tentang pentingnya menjalani hemodialisis sejak awal pengobatan dan



memberi tahu mereka bahwa hemodialisis dapat dihentikan kapan saja (Iswara,
2021).

Bentuk kontribusi dari tenaga medis khususnya perawat dalam mendukung
kepatuhan pasien menjalani hemodialisis salah satunya adalah dengan perilaku
caring. Perilaku caring utama tidak hanya berdasar dari aspek fisik yang
diberikan akan tetapi aspek psikologis juga dibutuhkan setiap pasien. Caring lebih
menekankan sikap kepedulian perawat dalam merawat pasien dengan cara
memberi kasih sayang. Keikhlasan, komunikasi yang efektif dan pemberian
dukungan secara langsung ataupun tidak(Kusnanto, 2019). Kepatuhan klien dalam
menjalani hemodialisa dan perilaku caring perawat tidak dapat dipisahkan karena
dengan adanya bantuan dari tenaga kesehatan khususnya perawat dapat memberi
informasi pada pasien tentang penyakitnya dan pentingnya melakukan
hemodialisis secara rutin (Syafirah dkk, 2022).

Penelitian sebelumnya memaparkan bahwa ada hubungan antara dukungan
petugas kesehatan dengan kepatuhan klien CKD untuk menjalani hemodialisis.
Berdasarkan hasil Chi Square didapatkan nilai p value (0,004) < o =0,05, hal ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan petugas kesehatan dengan kepatuhan klien CKD untuk menjalani
hemodialisa (Dani, 2015).

Sejalan dengan itu penelitian lain juga menjelaskan adanya hubungan yang
signifikan antara perilaku caring perawat terhadap kepatuhan pasien gagal ginjal
menjalani hemodialisa. Berdasarkan hasil Chi Square didapatkan nilai P value
(0,000) <= 0,05 (Syafirah dkk, 2022). Klien yang melakukan terapi hemodialisa
tidak dapat mengatur aktivitas kehidupan sosial sehari-hari, kebebasannya hilang,
bisa saja berhenti dari pekerjaannya dan gangguan ekonomi. Hal ini dapat memicu
terganggunya psikologis pasien (Tokala, 2015).

Self efficacy merupakan salah satu metode untuk menurunkan gangguan
psikologis dan self efficacy juga merujuk pada kemajuan diri pasien untuk
sembuh. Studi lain mengemukakan bahwa self efficacy merupakan jaminan
seseorang bahwa dirinya mampu mencapai kesuksesan dan mencapai hasil yang
positif. Kepercayaan diri seseorang bahwa mereka mampu mencapai kesuksesan

dan memperoleh hasil positif. Ketika individu tersebut menyakini bahwa dirinya



bisa melakukan tindakan pencegahan maka hal tersebut akan dilakukannya).
Tingkat self efficacy yang tinggi akan memberikan seseorang kapasitas untuk
mengejar tujuan, termotivasi dan terlibat dalam perilaku yang sesuai (Bandura,
2006) dalam (Drama, 2020)

Hasil penelitian (Wulandari, 2019) menyatakan tingginya self efficacy yang
dimiliki klien semakin patuh dalam melakukan hemodialisis. Rendahnya self
efficacy yang dimiliki klien akan cinderung merasa harga diri rendah (Purnomo
dkk, 2018). Berdasarkan hasil penelitian (Puspasari, 2018) memaparkan hubungan
kepatuhan menjalani terapi hemodialisa dengan kualitas hidup pasien di unit
hemodialisa RSUD Cibabat-Cimahi mengemukakan jika semakin lama klien
melakukan terapi hemodialisis maka klien semakin patuh untuk melakukan terapi
hemodialisis. Menurut penelitian (Nurohkim, 2018) mengemukakan bahwa
semakin tinggi self efficacy seseorang maka seseorang akan semakin patuh dalam
pembatasan cairan. Sejalan dengan itu studi lain juga memaparkan bahwa terdapat
hubungan self efficacy dengan kepatuhan menjalani hemodialisa di RSUD Waled
Kabupaten Cirebon (p-value =0,000, o= 0,005) (Khoiriyah, Sari Purbaningsih &
Wahyuni, 2020).

Hasil studi pendahuluan yang didapatkan di RSUD Undata didapatkan data
pasien gagal ginjal menjalani terapi hemodialisa 114 pasien, dengan rata-rata
kunjungan dalam seminggu adalah 2-3 kali kunjungan (Rekam Medik RSUD
Undata, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 2 orang pasien di
ruangan hemodialisis RSUD Undata, bahwa klien pertama yang menjalani
hemodialisis menyatakan perawat kurang perhatian terhadap perawatannya
disebabkan banyaknya pasien yang menjalani hemodialisis sedangkan dengan
klien kedua menyatakan bahwa klien tersebut tidak peduli jika perawat kurang
perhatian, klien hanya peduli dengan dirinya sendiri bahwa klien tersebut yakin
akan sembuh saat melakukan hemodialisis dengan patuh mengikuti arahan
perawat.

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Hubungan Perilaku Caring Perawat dan Self Efficacy Terhadap
Kepatuhan Pasien Gagal Ginjal Menjalani Hemodialisa di RSUD Undata Palu.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “apakah terdapat Hubungan Perilaku Caring Perawat dan Self Efficacy
Terhadap Kepatuhan Pasien Gagah Ginjal Menjalani Hemodialisa di RSUD
Undata? “

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan
Perilaku Caring perawat dan Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Pasien Gagal
Ginjal Menjalani Hemodialisa di RSUD Undata.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi Perilaku Caring Perawat Pada Pasien Gagal Ginjal yang
Menjalani Hemodialisis di RSUD Undata.
b. Teridentifikasi Self Efficacy Pasien Gagal Ginjal yang Menjalani
Hemodialisis di RSUD Undata.
c. Teridentifikasi Kepatuhan Pasien Gagal Ginjal yang Menjalani
Hemodialisis di RSUD Undata Palu.
d. Dianalisis Hubungan Perilaku Caring Perawat dengan Kepatuhan Pasien
Gagal Ginjal Menjalani Hemodialisis di RSUD Undata.
e. Dianalisis Hubungan Self Efficacy dengan Kepatuhan Pasien Gagal
Ginjal Menjalani Hemodialisis di RSUD Undata.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Ilmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi atau sebagai
bahan bacaan, guna menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi
mahasiswa.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini kiranya dapat menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan kepada masyarakat tentang Hubungan Caring Perawat dan Self



Efficacy Terhadap Kepatuhan Pasien yang mengalami Gagal Ginjal
Menjalani Hemodialisa.
. Bagi Instansi Tempat Meneliti

Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi informasi dan masukan bagi
RSUD Undata tentang hubungan caring perawat dan self efficacy terhadap
kepatuhan pasien yang mengalami gagal ginjal mampu dalam menjalani

hemodialisa dengan baik.
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